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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Memasuki  Era reformasi, bangsa Indonesia mengalami perubahan dalam 

kehidupan sosial dan politik. Perubahan yang terjadi yakni salah satunya adalah 

semakin bebasnya orang untuk mengemukakan pendapat. Dalam bidang media 

massa kebebasan berpendapat diberikan berupa pencabutan ketentuan tentang 

SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) sehingga pers tidak lagi dikekang oleh 

kepentingan penguasa dalam hal ini negara.
1
 

Kebebasan Pers di era ini berimplikasi kepada  peranan pers bagi 

masyarakat. Sehingga timbul tuntutan dari masyarakat akan perbaikan di segala 

bidang, salah satunya mengenai regulasi. Pada 23 September 1999 lahirlah 

Undang-Undang Pokok Pers baru yang menggantikan regulasi setingkat UU yang 

sebelumnya berlaku. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers yang 

kemudian dikenal dengan UU Pokok Pers Tahun 1999 merupakan peraturan pada 

tingkat Undang-Undang yang dibuat oleh DPR RI yang mengatur mengenai dunia 

pers di Indonesia dalam era reformasi. 
2
 

Kehadiran UU No. 40 Tahun 1999 berimbas pada banyaknya penerbitan 

pers yang muncul. Selain itu juga memberikan kemerdekaan dan keterbukaan bagi 

insan media dalam menjalankan aktifitas jurnalistik. Ini merupakan awal   

                                                           
1
 Rully Chairul Azwar, Politik Komunikasi Partai Golkar di Tiga Era dari Partai Hegemonik ke 

Partai Berorientasi “Pasar” (Jakarta; Grasindo, 2009) hal.76 
2
 Anwar Arifin,  Opini Publik (Jakarta; Gramata, 2010) hal. 56 
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kemajuan pers pasca otoritarianisme yang mengakibatkan banyaknya 

penerbitan pers yang muncul sehingga besar harapan masyarakat guna 

memperoleh informasi yang beragam. 

Kemajuan Pers cetak juga diikuti oleh kemajuan Pers Elektronik seperti 

Pers audio-visual Televisi. Kemajuan Pertelevisian Indonesia dimulai dengan 

pemberian izin dari pemerintah untuk didirikannya televisi swasta pertama kali 

yakni Rajawali Citra Televisi atau RCTI pada tanggal 24 Agustus 1989. Disusul 

Surya Citra Televisi (SCTV) pada tahun 1990 dan Televisi Pendidikan Indonesia 

(TPI) pada tahun 1991. Siaran Nasional di Indonesia dimulai tahun 1993 oleh 

RCTI dan SCTV disusul oleh ANTeVe dan Indosiar Pada Tahun 1994.
3
 

Perkembangan jumlah stasiun TV di Indonesia dari tahun ke tahun selalu 

mengalami peningkatan. Hingga sampai saat ini berdasarkan wikipedia setidaknya 

terdapat 15 Stasiun TV Nasional yang ada di Indonesia yakni TVRI, RCTI, 

SCTV, MNCTV, ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans 7, Trans TV,  TvOne, Global 

TV, iNews TV, RTV, Kompas TV dan NET.
4
 Salah satu indikator tentang betapa 

sehatnya perkembangan industri pertelivisian Indonesia bisa dilihat melalui 

jumlah belanja iklan televisi yang terus meningkat sebagaimana terlihat di Tabel 

berikut
5
; 

  

                                                           
3
 Ciptono Setyobudi, Teknologi Broadcasting TV (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2006) hal. 12 

4
 Daftar Stasiun Televisi di Indonesia dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_televisi_di_Indonesia diakses pada 1 Oktober 2016 

pukul 09.20  
5
 Ade Armando, Televisi Indonesia di Bawah Kapitalisme Global (Jakarta; Kompas Media 

Nusantara, 2016) hal. 165 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_televisi_di_Indonesia
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Tahun Belanja Iklan (dalam triliun) 

1996 Rp 2,203 

1998 Rp 2,213 

2000 Rp 4,933 

2002 Rp 8,083 

2004 Rp 15,419 

2006 Rp 20,623 

2008 Rp 26,241 

2010 Rp 37,676 

2012 Rp 57,186 

Tabel 1.1 : Tabel Belanja Iklan Televisi (dalam triliun) 

Dalam memperoleh belanja iklan sebuah stasiun TV harus berkompetisi 

untuk terus mempertahankan eksistensinya dengan memilih format TV yang 

beragam. Keberagaman format TV ini menjadi  ciri yang membedakan antara satu 

stasiun TV  dengan yang lain. Namun, di Indonesia format TV umumnya tidak 

terlalu menonjol, maksudnya satu stasiun TV tidak hanya menampilkan satu 

format acara TV saja. Ini lain halnya dengan TV berbayar yang memiliki format 

khusus sebagai identitas pembeda, misal HBO yang menayangkan film-film 

bioskop ternama, Fox Sport yang menayangkan seputar dunia olahraga ataupun 

Thrill yang segala acara berbau dengan mistis dan horor.  

Stasiun TV di Indonesia umumnya menayangkan banyak format acara TV 

dengan tujuan mendapatkan segmen penonton yang bervariatif. Pembuatan format 

acara TV tersebut salah satunya berdasarkan umur audien (anak-anak, remaja, 

dewasa, umum), jenis kelamin yaitu jumlah penonton pria atau wanita, agama 

(Islam, Kristen, Budha, Hindu, dan lain sebagainya), suku/kebangsaan, tingkat 

pendidikan ataupun status ekonomi audien. sehingga banyak program TV yang 

bermunculan seperti kartun untuk anak, sportaiment untuk pria, infortaiment 

untuk wanita, Ceramah-ceramah keagamaan yang mewakili setiap agama, ataupun 
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acara-acara yang lain yang sifatnya lebih global seperti sinetron, FTV (film TV), 

talkshow, game show, ajang pencarian bakat dan berita. 

Berbicara mengenai berita sebagai salah satu program yang selalu ada 

dalam setiap stasiun TV, di Indonesia terdapat beberapa Stasiun TV yang 

memiliki proporsi acara berita yang tinggi bahkan telah menjadi format TV berita, 

seperti; Kompas TV, TvOne, Metro TV, iNews TV. Dalam TV berbayar, terdapat 

channel yang juga memiliki proporsi acara berita yang tinggi bahkan telah 

menjadi format TV berita yakni CNN Indonesia dan Beritasatu.tv.  

Sebuah televisi yang mendeklarasikan atau mencitrakan dirinya sebagai 

TV berita, mempunyai daya saing yang lebih berat dalam perkembangan 

pertelivisian di Indonesia.  Berbagai upaya harus dilakukan agar stasiun TV 

tersebut memperoleh penonton yang nantinya akan berpengaruh pada iklan. 

Dengan banyaknya kompetitor, stasiun TV berita pun berlomba untuk tampil 

lebih menarik lagi dengan menghadirkan presenter berita yang punya jam terbang 

banyak. Sehingga, untuk menghadapi persaingan, mereka pun akan menyuguhkan 

program dimana presenternya mampu memberikan pertanyaan yang berbobot 

sehingga program berita jadi lebih menarik bagi pemirsanya. Selain itu, TV berita 

juga harus berlomba-lomba menyajikan fakta, menyampaikan informasi terkini 

sehingga menjadi rujukan pertama apabila terjadi peristiwa menggemparkan yang 

berlangsung. 

Dewasa ini, kemajuan teknologi sangat menunjang dunia pemberitaan di 

Indonesia. Tuntutan akan kebutuhan informasi terkini akan suatu peristiwa dapat 

dengan mudah diberitakan dengan banyak cara. Sebagai contoh, ketika terjadi 
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gempa bumi muncullah info tentang gempa yang biasanya berisi lokasi gempa, 

kekuatan goncangan magnitudo, kedalaman titik pusat (episentrum) gempa dan 

peringatan potensi gempa yang disisipkan dalam acara live sekalipun. Berita 

orang ternama yang meninggal dapat dimunculkan melalui running text. Selain 

dua contoh diatas, cara lain yang biasanya dilakukan untuk menyajikan informasi 

terkini suatu peristiwa disampaikan melalui cara live report. Pengaplikasian cara 

ini bisa melalui sambungan telepon yang bersifat audio saja, sambungan skype 

(internet) yang bersifat audio-visual kualitas rendah ataupun melalui kamera yang 

dipancarkan melalui satelit menggunakan alat tertentu dengan kualitas audio-

visual yang lebih baik. 

Kecepatan pemberitaan yang pernah terjadi di Indonesia, salah satunya 

mengenai pemberitaan kecelakaan Air Asia QZ8501. Adapun Kronologi 

pemberitaan dapat dilihat dalam tabel berikut;
6
 

  

                                                           
6
 dikelola dari : Ichsan Adil Prayogi, Skripsi : Pembingkaian Berita Kecelakaan Pesawat Air Asia 

QZ8501 oleh Koran “Kompas dan Radar” (Serang; Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2015) hal. 

164-190 
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Waktu Pemberitaan 

28 Desember 2014 1. Kronologi hilang kontak pesawat Air Asia QZ8501 

dengan air controler bandara juanda rute Surabaya-

Singapura 

2. Rilis daftar nama penumpang dan kru Air Asia 

QZ8501  

29 Desember 2014 1. Kronologi Hilangnya pesawat Air Asia QZ8501 

yang diperkirakan jatuh diperairan kalimantan 

2. Upaya pencarian pesawat Air Asia QZ8501 oleh 

Komisi Nasional Keselamatan Transportasi 

(KNKT) 

30 Desember 2014 1. Penemuan puing-puing pesawat yang diduga milik 

pesawat Air Asia QZ8501  

2. Penemuan 3 jenazah korban yang mengapung 

diperairan Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah 

31 Desember 2014 1. Proses Pencarian lanjutan KNKT yang 

mengutamakan pecarian jenazah kecelakaan 

pesawat Air Asia QZ8501 yang difokuskan dekat 

lokasi penemuan 3 jenazah 

2. Proses evakuasi jenazah di Pangkalan Bun, 

Kalimantan Tengah 

Tabel 1.2 : Timeline kronologi pemberitaan kecelakaan Air Asia QZ8501 

Pemberitaan tanggal 30 Desember 2014 mengenai proses penemuan 

jenazah menjadi sangat dramatis. Semua media menayangkan pencarian dari atas 

helikopter dengan menayangkan beberapa jenazah mengambang di perairan 

Pangkalan Bun. Reaksi keluarga penumpang yang menunggu di pusat informasi 

yang disediakan oleh Bandara Juanda juga disisipkan dalam pemberitaan saat itu. 

Ini menunjukkan  kemajuan teknologi yang memungkinkan pemberitaan melalui 

dua tempat dan ditayangkan sekaligus dalam waktu yang sebenaranya, sehingga 

menjadikan berita  ini memiliki nilai aktual yang dapat menjadikan ketertarikan 

tiap orang untuk melihat (Human Inters). Pemberitaan seperti diatas, dinilai oleh 

KPI terdapat pelanggaran yang dilakukan. Terkait dengan pemberitaan QZ8501, 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat bahkan telah menjatuhkan sanksi 

terhadap TvOne. 
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Dari contoh peliputan berita diatas, ini memiiki kriteria terdapat kronologi 

atau pemberitaan berdurasi lama dan juga disiarkan secara langsung. Dalam 

pemberitaan tanggal 30 Desember 2014 tersebut pemberitaan dikemas dalam 

bentuk embedded jurnalism (Jurnalisme melekat) yang tak terhindarkan, dimana 

wartawan perlu membuat serangkaian peliputan yang meski sifatnya sepihak, 

namun bisa dinetralkan yang dapat memenuhi kepentingan media, pihak terkait 

ataupun khalayak.
7
 

 Pemberitaan yang dikemas dalam bentuk embedded jurnalism dengan 

kriteria intens dan berdurasi lama, terjadi beberapa waktu lalu dalam kasus 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta. Kejadian tersebut terjadi 

pada tanggal 3 September 2016. Kronologi perampokan terjadi pukul 6 pagi saat 

perampok masuk ke dalam rumah dengan cara membuntuti pembantu dengan 

menodongkan pistol meminta diantar kepada majikan. Jam 9 pagi pihak 

kepolisian baik Polres maupun Polda menerima informasi laporan kejadian 

penyaderaan dari petugas satpam komplek. Bersamaan dengan sejumlah media 

yang turut mendengar informasi ini, semua bergegas menuju lokasi penyanderaan 

di kawasan Pondok Indah Jakarta.
8
 

 Mulai itu, media melakukan pemberitaan seperti polisi datang menuju 

tempat kejadian, melakukan pengepungan tempat penyanderaan, melakukan 

negosiasi dengan perampok, lolosnya pembantu dari penyaderaan, penyerbuan 

                                                           
7
 Evie Sofiati Aminuddin, Tesis: Nilai Berita dan Etika Media dalam Tayangan Liputan 

Penyergapan Teroris di Temanggung (Semarang, Universitas Diponegoro,  2011) hal. 7 
8
 Begini Kronologi Perampokan dan Penyanderaan di Pondok Indah dalam 

http://megapolitan.kompas.com/read/2016/09/03/17400181/begini.kronologi.perampokan.dan.pen

yanderaan.di.pondok.indah.  diakses pada 2 Oktober 2016 pukul 08.30 

 

http://megapolitan.kompas.com/read/2016/09/03/17400181/begini.kronologi.perampokan.dan.penyanderaan.di.pondok.indah.
http://megapolitan.kompas.com/read/2016/09/03/17400181/begini.kronologi.perampokan.dan.penyanderaan.di.pondok.indah.
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pihak kepolisian, evakuasi korban penyaderaan, penangkapan tersangka 

perampokan serta penyidikan tersangka. Setidaknya pemberitaan berlangsung 

mulai pagi hingga malam hari.   

 Mengacu pada pemberitaan kecelakaan pesawat Air Asia QZ8501 

yang memiliki beberapa persamaan dengan kasus perampokan di Pondok Indah 

Jakarta beberapa waktu yang lalu. Dimana pada pemberitaan kecelakaan pesawat 

Air Asia QZ8501 terdapat pelanggaran yang dilakukan, peneliti mencoba melihat 

apakah hal serupa terjadi pula dalam pemberitaan perampokan yang terjadi di 

Pondok Indah Jakarta. Dari latar belakang inilah peneliti mengambil judul “Nilai 

Berita dan Etika Media Tinjauan Teori Ekonomi dan Politik Media Mosco 

(Analisis Teks Pemberitaan Perampokan dan Penyanderaan di Pondok Indah 

Jakarta 3 September 2016 di Kompas TV)”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian yang  menggunakan metode penelitian Analisi Teks 

Media, tergolong dalam kategori penelitian kritis, dimana ini memiliki stigma 

suatu paradigma berpikir yang melihat pesan sebagai pertarungan kekuasaan, 

sehingga teks berita dipandang sebagai bentuk dominasi dan hegemoni satu 

kelompok kepada kelompok yang lain. Paradigma ini memandang bahwa media 

bukanlah saluran yang bebas dan netral. Media justru dimiliki oleh kelompok 

tertentu dan digunakan untuk mendominasi kelompok minoritas atau kelompok 

yang tidak dominan. Stigma tersebut bukanlah yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini.  
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Penelitian ini memfokuskan pada teks media yang ada dalam suatu 

pemberitaan. Suatu berita yang dikemas secara embedded journalism haruslah 

memiliki nilai berita (news value) didalamnya. Walaupun kenyataannya, nilai 

berita yang merupakan instrumen pemandu jurnalis untuk menjalankan seleksi 

terhadap berbagai fakta sesuai pedomannya seringkali berinteraksi dengan 

kepentingan pasar, sehingga mungkin saja terdapat penekanan pada satu nilai, 

namun menghiraukan satu nilai yang lain. 

Terkait dengan media massa, ketika media berada dalam konteks sosial 

dan dikomunikasikan kepada khalayak maka padda saat itu media berhadapan 

dengan masalah etka. Media massa ditempatkan pada mana nilai atau tindakan 

yang baik dan mana nilai atau tindakan yang buruk. 

Dengan demikian, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah; 

1. Adakah nilai berita dalam pemberitaan  kasus perampokan dan 

penyanderaan di Pondok Indah Jakarta? 

2. Adakah etika media yang dilanggar dalam pemberitaan  kasus 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Mengetahui adakah nilai berita dalam pemberitaan kasus 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

2. Mendeskripsikan etika media dalam pemberitaan kasus 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan ddapat memberikan kontribusi seperti; 

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

penjelasan mengenai kajian jurnalistik yang dikemas secara 

embedded-journalism (jurnalisme melekat) yang mana wartawan 

dituntut untuk menyajikan berita secara berimbang walaupun tidak 

dapat memperoleh wawancara dari pelaku yang sebenarnya 

terlibat. Penelitian ini dapat menambah jumlah penelitian yang 

menjadikan liputan televisi sebagai objek kajian teks media 

terlebih yang menggunakan teknik analisa yakni analisa isi 

kuantitatif. Dimana kebanyakan teknik analisa isi teks media yang 

sering digunakan adalah analisa wacana, semiotik ataupun framing. 

 

2. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pedoman refleksi wartawan dalam melakukan pemberitaan berita 

yang dikemas secara embedded journalism (jurnalisme melekat), 

sehingga dalam proses internal-organisatoris sebuah seleksi fakta 

dapat mempertimbangkan kepada nilai berita yang baik dan etika 

media sesuai dengan kehendak beberapa kepentingan baik media 

itu sendiri, pihak yang terlibat, regulator penyaiaran dan khalayak. 
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E. Kajian Hasil Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan  

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji  penelitian yang dilakukan. Penelitian pertama berjudul Nilai Berita dan 

Etika Media dalam Tayangan Liputan Penyergapan Teroris di Temanggung. 

Penelitian ini merupakan tesis yang digunakan sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar magister ilmu komunikasi Universitas Diponegoro tahun 2011. 

Adapun selaku peneliti adalah Evie Sofiati Aminuddin yang melakukan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

dimana yang diamati adalah tayangan penyergapan teroris di temanggung oleh 

TvOne. Hasil penelitian menunjukkan lambatnya perkembangan peristiwa 

dilapangan menyebabkan TvOne acapkali melakukan repetisi dan menayangkan 

filler (sisipan) untuk mengisi kekosongan berita, yang berdampak pada “ketidak 

tepatan waktu” atau tertunda sebanyak dua puluh satu persen (21%). Secara 

keseluruhan hasil  penelitian ini telah mengungkapkann nilai-nilai berita pada 

tayangan penyergapan ini yang mencakup tiga nilai berita yang digunakan. 

Kriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan pemberitaan penyergapan 

terorisme seperti unsur kebaharuan peristiwa  

Hasil penelitian menunjukkan lambatnya perkembangan peristiwa 

dilapangan menyebabkan tvOne acapkali melakukan repetisi dan menayangkan 

filler (sisipan) untuk mengisi kekosongan berita, yang berdampak pada “ketidak 

tepatan waktu” atau tertunda sebanyak dua puluh satu persen (21%). Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini telah mengungkap nilai-nilai berita pada tayangan 
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penyergapan ini yang mencakup ketiga nilai berita yang digunakan. Kriteria yang 

digunakan untuk menilai kelayakan pemberitaan penyergapan terorisme seperti 

unsur kebaruan peristiwa dalam hal ini ketepatan waktu (66%), tokoh penting 

(keterkenalan-prominence) (tokoh teroris 92%, narasumber 94%), dan kontrofersi-

pertentangan (57%) telah terpenuhi. Terungkapnya nilai berita pada tayangan ini 

dilengkapi dengan penayangan yang menarik (52%), dramatis (70%), dan 

penggunaan gaya bahasa hiperbolik (50%) dengan cara penyampaian yang 

deskriptif melengkapi pengungkapan nilai berita pada tayangan ini. 

Jurnalis berita dalam praktik kerjanya sering menghadapi konflik antara 

kelayakan berita dan standar etika. Fakta dilapangan menunjukkan, unsur akurasi 

mencapai (1%) dan obyektifitas 99%. Unsur fairness tidak terdapat sama sekali 

dalam tayangan ini, yang dapat dimaknai bahwa tvOne dalam tayangannya masih 

ada keberpihakan pada kepentingan media sendiri (tvOne), yaitu pemberitaan 

eksklusif. 

Perbedaan dengan penelitian ini  adalah unit analisisnya  yakni mengenai 

penyergapan bom di Temanggung. Penelitian “Bom Temanggung” menggunakan 

populasi dengan durasi 17 Jam. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

sampel dengan durasi 3 jam 49 menit 26 detik. Selain hal diatas, yang 

membedakan juga mengenai indikator dari nilai berita ataupun etika media. 

Persamaan penelitian ini, yakni menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

dan jenis penelitian yakni analisis isi deskriptif dengan objek yang diteliti adalah 

berita melalui Televisi. Selain itu unit pencatatan yang diteliti adalah mengenai 

nilai berita dan etika media. 
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Penelitian Kedua berjudul Etika Pemberitaan Politik dalam Media Massa 

Tinjauan Etika Islam. Penelitian ini merupakan tesis yang digunakan sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar magister studi Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Walisongo  tahun 2008. Adapun selaku peneliti adalah Joko Tri 

Haryanto. Penelitian ini menggunakan dua kerangka kerja. pertama, metode 

analisis wacana kritis yang menggunakan analisis Fairclough untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh tentang “perilaku” media dalam konteks sosial politik; 

kedua, dengan metode penelitian filsafat untuk melakukan refleksi secara 

heuristik guna meninjau etika pemberitaan media cetak nasional tersebut dengan 

etika Islam. dimana yang diamati adalah koran Kompas, Jawa Pos, Republika dan 

Media Indonesia yang terbit bulan September-Oktober 2004. Hasil penelitian 

menunjukkan Dalam tinjauan etika Islam, perilaku media massa melalui 

pemberitaan politik terkait dengan “jiwa” yang menggerakan media, yaitu para 

pelaku media itu sendiri (wartawan, editor, redaktur, pemilik media). Oleh karena 

itu hati nurani pelaku media mestinya dapat dijadikan sebagai imperatif kategoris 

dalam melakukan discourse practise melalui pemberitaan politik, terutama dalam 

rangka merepresentasikan kebenaran dalam pemberitaan. Hal ini karena dalam 

tinjauan etika Islam, visi pemberitaan mestinya diarahkan pada pembentukan 

masyarakat yang adil dan demokratis. Keutamaan media cetak dalam menjalankan 

perannya di masyarakat adalah menjaga nilai-nilai etika, seperti kejujuran, 

keadilan, kebenaran dan kebijaksanaan dalam pemberitaannya sesuai kaidah-

kaidah jurnalisme. 

Perbedaan dengan penelitian ini  adalah dalam unit pencatatan, dimana 

penelitian Joko Tri haryono mencatat mengenai etika pemberitaan, Unit analisis 
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yakni koran (media cetak) dan pendekatan yang dilakukan adalah Analisis Teks 

Media kualitatif model Fairclough. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

mengenai konteks etika pada unit pencatatan serta jenis analisis wacana yang 

merupakan bagian dari analisis isi.  

Penelitian Ketiga berjudul Komparasi Nilai Berita pada Tayangan 

Infotaiment Insert  di Trans TV dengan Intens di RCTI. Penelitian ini merupakan 

Jurnal publikasi Universitas Mercu Buana  dalam Jurnal Visi Komunikasi/Volume 

14, No. 02, November 2015: 166-180. Adapun selaku peneliti adalah Fidya Mulia 

Sari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kantitatif, dengan tipe penelitian 

deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis  

isi. Sedangkan unit analisis dari penelitian ini adalah acara insert di Trans TV dan 

Intens di RCTI.  Dari uji realibilitas dengan formula Ole R. Holsti dari penelitian 

ini didapatkan angka Realibilitas sebesar 108% untuk program Insert sedangkan 

program Intens sebesar 110% yang mengindikasikan bahwa penelitian ini 

memenuhi syarat objektifitas. Dapat ditarik kesimpulan bahwa infotainment Insert 

memiliki unsur nilai berita keluarbiasaan sedangkan Intens tidak, Insert dan Intens 

sama-sama memiliki unsur nilai berita, Insert lebih banyak memiliki unsur nilai 

berita akibat, Insert dan Intens sama-sama memiliki unsur nilai berita aktual, 

Insert dan Intens tidak semua pemberitaan memiliki unsur nilai kedekatan, Insert 

memiliki unsur nilai informasi yang lebih dibanding Intens, Insert dan Intens tidak 

semua pemberitaan memiliki unsur nilai konflik, Insert memiliki unsur nilai berita 

orang penting yang banyak, Intens lebih banyak memiliki unsur nilai berita 

kejutan dibanding Intens, Insert lebih banyak memiliki unsur nilai berita 
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ketertarikan manusia, dan Insert maupun Intens sama-sama tidak memiliki unsur 

nilai berita seks. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah unit analisisnya yang mengenai 

Tayangan Infortaiment Insert di Trans TV dengan Intens di RCTI, dimana 

terdapat 2 unit analisis yang berbeda dan dikomparasikan. Unit pencatatan yang 

diteliti hanya nilai berita saja. Persamaannya yakni mengenai jenis penelitian 

analisa teks media dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.  

 

Penelitian Keempat berjudul “Kesantunan Bahasa Politisi dalam Talk 

Show di Televisi” ini membahas masalah: (1) tingkat kesantunan politisi, (2) ciri-

ciri satuan verbal yang digunakan, (3) faktor-faktor yang melatarbelakangi 

pelanggaran dan ketaatan kesantunan dan (4) ideologi yang tersirat di balik 

perilaku berbahasa mereka. Ini merupakan disertasi yang ditulis oleh I Gusti Ayu 

Gde Sosiowati untuk memperoleh gelar doktor program studi linguistik 

Universitas Udayana pada tahun 2013.  

Persamaan dengan penelitian ini dimana mengenai kesantunan  bahasa 

politisi maka juga turut membahas mengenai etika yang disiarkan melalui media 

massa televisi, walaupun terdapat perbedaan dimana disertasi ini adalah etika 

seseorang, namun penelitian saya mengenai etika media. Dari penelitian ini, saya 

mendapat gambaran mengenai metode penelitian kuantitatif dari suatu tayangan 

televisi berupa talkshow. Disertasi ini menggunakan alat ukur kesantunan 

berbahasa kedalam sepuluh maksim yang mengarah kepada sintaksis kata. Ini 

memberikan gambaran mengenai pengelompokan kata guna  mengumpulkan data 

tertentu dari tayangan televisi. Dari disertasi ini, dimana penelitinya membuat 
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predikat tingkat pelanggaran terkait kesantunan politisi dengan predikat seperti ; 

sangat santun (pelanggaran 0 – 20%), santun (pelanggaran 21% - 40%), cukup 

santun (pelanggaran 41% - 60%), kurang santun santun (pelanggaran 61 % - 

80%), dan tidak santun (pelanggaran 81% - 100%) membantu saya turut membuat 

standar kelayakan berita dari variabel nilai berita dan etika media.  

 Peneletian kelima berasal dari buku Handbook for Third World Journalists 

milik Hester Albert L dan juga Wai Lan J yang diterjemahkan oleh Abdullah 

Alamudi dalam buku berjudul Pedoman untuk Wartawan. Buku ini merupakan 

kumpulan dari beberapa peneliti. Adapun penelitian yang sesuai dengan skripsi ini 

ialah penelitian milik Jack lule yakni Nilai-nilai berita ketiga. 

Penelitian ini berkaitan dengan nilai berita dan etika media dalam 

perkembangannya. Dari buku ini terdapat gambaran nilai berita dari masa ke 

masa. peneliti membagi perkembangan nilai berita kedalam 3 dunia. Dunia 

pertama, yang menjabarkan nilai berita antara lain; (1) ketepatan waktu, (2) jarak, 

(3) tokoh, (4) peristiwa luar biasa, (5) human interst dan (6) pertentangan. Dunia 

kedua menjabarkan nilai berita antara lain; (1) makna penting ideologis, (2) 

perhatian partai, (3) tanggung jawab sosial, (4) pendidikan, dan (5) perhatian 

manusia. Dunia ketiga menjabarkan nilai berita antara lain; (1) pembangunan, (2) 

tanggung  jawab sosial, (3) integrasi nasional dan pendidikan. Dari penjabaran 

diatas, peneliti mendapat gambaran bahwa nilai berita sangat beragam, sehingga 

menambah wawasan terkait nilai berita dan etika media. 
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F. Definisi Konsep 

Analisis Teks (Isi Kuantitatif) 

Menurut Barelson, analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang 

dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi 

yang tampak (manifest).
9
  Ada beberapa prinsip pokok yang umum untuk analisis 

isi, yaitu pertama obyektivitas dimana penelitian ini akan memberikan hasil yang 

sama apabila dilakukan oleh orang lain. Kedua, prinsip sistematis dimana 

konsistensi dalam penentuan kategori yang dibuat mampu mencakup semua isi 

yang dianalisis agar pengambilan keputusan yang berat sebelah dapat dihindari. 

Ketiga, kuantitatif dimana penelitian menghasilkan nilai-nilai yang bersifat 

numeral atas frekuensi isi tertentu yang dicatat dalam penelitian. Keempat, 

manifest dimana isi yang muncul bersifat ap adanya, artinya bukan yang dirasa 

atau yang dinilai oleh peneliti tetapi apa yang benar-benar terjadi.
10

 

Max Weber menuliskan bahwa analisis isi adalah sebuah metode 

penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi 

yang valid dari teks
11

. (Budd dalam Kriyantono, 2012: 232) analisis isi adalah 

suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau 

suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang 

                                                           
9
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta,Kencana Prenada Media Group, 

2012) hal. 57 
10

 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta; Kencana Prenada Media Grup, 2011) hal. 15-17 
11

 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta; Kencana Prenada Media Grup, 2011) hal. 15 
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terbuka dari komunikator yang dipilih.
12

 Menurut Wimmer dan Dominick dalam 

Kriyantono, tujuan analisis isi adalah
13

  

1. Menggambarkan isi komunikasi (describing communiaction content). 

Yaitu mengungkap kecenderungan yang ada pada isi komunikasi 

2. Menguji hipotesis tentang karakteristik pesan (testing hypotheses of 

message characteristic). Sejumlah periset berusaha menghubungkan 

karakteristik tertentu dari komunikator (sumber) dengan karakteristik 

pesan yang dihasilkan 

3. Membandingkan isi media dengan dunia nyata (comparing media content 

to  the “real world”) 

4. Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di 

masyarakat (assesing the image of particular groups in society) 

5. Mendukung studi efek media massa (establishing s starting point for 

studies of media effects) 

6. Bermanfaat bagi praktisi humas. Humas bisa mengukur opini publik 

dengan cara melihat bagaimana kecenderungan pemberitaan media 

terhadap perusahaan. 

Nilai Berita   

Deborah Potter dalam  bukunya berjudul “Buku Pegangan Jurnalisme 

Independen” mendefinisikan  nilai berita sebagai  kriteria yang diterapkan  oleh 

jurnalis untuk memperkirakan kejadian-kejadian yang paling menarik perhatian 

                                                           
12

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta,Kencana Prenada Media Group, 

2012) hal. 232 
13

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta,Kencana Prenada Media Group, 

2012) hal. 234 
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khalayak dan pemahaman publik  yang paling besar, yang akan ditetapkan sebagai  

berita.
14

 Makin tinggi nilai-nilai berita dijalankan dan semakin intensif nilai-nilai 

berita tersebut bagi khalayak, maka semakin tinggi pula nilai-nilai berita yang 

terdapat dalam berbagai peristiwa yang diliput para jurnalis.
15

 

Nilai berita (News Value) merupakan acuan yang dapat digunakan oleh 

para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas 

dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Kriteria mengenai nilai berita 

merupakan patokan berarti bagi reporter. Dengan kriteria tersebut, seorang 

reporter dapat dengan mudah mendeteksi mana peristiwa yang harus diliput dan 

dilaporkan, dan mana peristiwa yang tak perlu diliput dan harus dilupakan. 

Kriteria nilai berita juga sangat penting bagi para editor dalam 

mempertimbangkan dan memutuskan, mana berita terpenting dan terbaik untuk 

dimuat, disiarkan, atau ditayangkan melalui medianya kepada masyarakat luas.
16

   

Dalam penelitian ini, nilai berita dilihat dari tayangan pemberitaan 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta pada 3 September 2016 

lalu terkait bagaimana Indikator nilai berita, yang pertama seperti aktualitas, ini 

mencoba melihat berapa lama proporsi durasi yang merupakan siaran langsung 

(memiliki nilai aktualitas) dan tidak langsung. Kedua yakni kedekatan yang 

melihat proporsi apakah stasiun Kompas TV berusaha menjadikan berita 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta memiliki nilai kedekatan 

                                                           
14

 Deborah  potter, Handbook of Independent Journalism (Washington; Department of State, 

Bureau of International Information Programs,2006) hal.5 
15

 Lukmantoro, Bencana dalam Berita: Komodifikasi dan Simplifikasi Fakta”, Governance 

Bencana Tahun VII No. 1 hal. 7 
16

 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, MenulisBerita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis 

Profesional (Bandung; Simbiosa Rekatama Media, 2005) hal. 80 
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atau tidak baik secara fisik maupun psikologis. Ketiga yakni dampak kejadian 

tersebut, apakah kompas TV lebih menonjolkan dampak positif atau negatifnya 

dan keempat yakni nilai Human Interst yang memiliki beragam unsur antara lain 

ketegangan, ketidaklaziman, minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan, sex dan 

usia, seperti apa proporsi yang lebih ditonjolkan terkait human interst oleh 

Kompas TV. 

Etika Media 

Etika adalah sebuah studi tentang formasi nilai-nilai moral dan prinsip-

prinsip benar dan salah (Altschull, 1990). Dalam kaitannya dengan jurnalistik, 

etika merupakan perspektif moral yang diacu dalam mengambil keputusan 

peliputan dan pemuatan fakta menjadi berita. Etika terbagi dua: Substantif, 

wilayah moral personal untuk mendahulukan kepentingan umum daripada 

kepentingan pribadi.
17

 Operasional, wilayah teknis berupa panduan bagaimana 

meliput dan memuat sebuah peristiwa. Konsep terkini dari etika jurnalisme adalah 

mendahulukan pelayanan kemanusiaan lebih besar daripada kehendak pribadi. 

Jurnalis profesional mempercayai bahwa tujuan jurnalisme adalah untuk 

menyajikan kebenaran. Untuk itu, sejumlah prinsip etis harus dipakai seperti 

akurasi, objektif, natral, dan sebagainya (Kovach dan Rosenstiel, 2004).
18

 

Etika media terkait dengan benar atau salah, baik dan buruk, baik dan 

buruk tindakan yang diambil oleh orang yang bekerja untuk media. Etika adalah 

studi tentang apa yang harus kita lakukan, etika berkaitan dengan tugas, 

                                                           
17

 B. Kovach dan T. Rosenstiel, Elemen-Elemen Jurnalisme : Apa yang Seharusnya Diketahui 

Wartawan dan yang Diharapkan Publik (Jakarta; Institut Studi  Arus Informasi, 2004) hal. 6 
18

 Ibid., hal. 7 
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kewajiban untuk diri dan tugas kepada orang lain. Etika dibagi menjadi dua 

macam, pertama adalah etika personal dan kedua adalah etika masyarakat. Etika 

masyarakat tidak mengesampingkan etika masyarakat begitupun juga sebaliknya. 

 Dalam penelitian ini, etika media yang dilihat dari tayangan pemberitaan 

perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta pada 3 September 2016 

maksudnya ialah seperti apa obyektifitas  dalam pemberitaan yang didalamnya 

terdapat beberapa pihak yang terlibat seperti media sendiri, kepentingan khalayak  

dan juga pihak-pihak yang diberitakan seperti korban, pelaku dan kepolisian. 

Etika selanjutnya yakni kejujuran, seperti apa fakta-fakta yang didapat tang 

kemudian disajikan kepada khalayak. Tidak menyiarkan berita sensasional yang 

mengusik perasaan khalayak serta tidak melanggar privacy siapapun dan tidak 

melakukan prpaganda. 

Perampokan  

Di dalam bahasa sehari-hari mengambil barang orang  lain dengan  

kekerasan itu bisa disebut perampokan atau penodongan, apabila dilihat dari cara 

para pelaku melakukan pencurian tersebut.
19

 Perampasan atau perampokan adalah 

suatu kejahatan yang dilakukan  untuk merebut barang orang lain dengan 

kekerasan, menakut-nakuti, kadangkadang menganiaya atau membunuh pemilik  

barang tersebut. Perampokan  merupakan kejahatan terhadap harta milik 

seseorang yang dilakukan secara paksa  dan terang-terangan, dan ia merupakan 

tindakan yang mengganggu ketentraman.
20

 Perampokan  (hirâbah) atau pencurian 

besar berbeda dengan  pencurian, sebab pencurian itu mengambil (harta) secara 

                                                           
19

 Hilman Hadikusuma, Bahasa Hukum Indonesia (Bandung; Penerbit Alumni,1992) hal.32 
20

 Noorwahidah H.A., Pidana Mati Menurut Islam (Surabaya; Al Ikhlas, 1981) hal.66 
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sembunyi-sembunyi, sedangkan pada perampokan pengambilan harta dilakukan 

dengan cara terang-terangan. Akan tetapi, memang bahwa pada perampokan juga 

terdapat unsur sembunyi-sembunyi, yaitu pada sikap pelaku yang bersembunyi 

dari seorang kepala negara dan dari ketaatan untuk menjaga ketertiban dan 

keamanan.
21

 Perbedaan  antara pencurian ringan dengan pencurian berat  adalah  

bahwa dalam pencurian ringan pengambilan harta itu  dilakukan tanpa  

sepengetahuan pemilik dan tanpa persetujuannya, sedangkan dalam pencurian  

berat pengambilan tersebut dilakukan dengan sepengetahuan pemilik harta tetapi 

tanpa kerelaannya, disamping itu terdapat unsur kekerasan, Dalam  istilah lain 

pencurian berat disebut jarimah hirabah atau perampokan.
22

 

Penyanderaan  

Menurut KBBI Penyanderaan merupakan proses, cara, perbuatan 

menyandera. Menyandera berarti menawan orang untuk dijadikan sandera. 

Sedangkan Sandera adalah orang yang ditawan untuk dijadikan jaminan 

(tanggungan).
23

 Pandangan kriminologi Penyanderaan adalah tindakan penculikan 

dan meminta sejumlah uang  tebusan. Jika tebusan dibayar maka sandera 

dibebaskan, akan tetapi apabila tidak maka sandera dibunuh.
24

  

 

 

                                                           
21

 Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ Al-Jina’i Al-Islam (Beirut; Mu’assasah Al-Risalah, 1992) 

hal.638 
22

 Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidana Islam (Jakarta; Sinar Grafika, 2005) hal. 81 
23

 Sandera dalam http://kbbi.web.id/sandera http://kbbi.web.id/sandera diakses pada 20 Oktober 

2016 pukul 07.35 
24

 Penyanderaan dalam http://digilib.unila.ac.id/10689/18/BAB%20II.pdf diakses pada 20 Oktober 

2016 pukul 07.40 

http://kbbi.web.id/sandera
http://kbbi.web.id/sandera
http://digilib.unila.ac.id/10689/18/BAB%20II.pdf
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Kuantitatif merupakan 

pendekatan untuk memperoleh suatu gambaran masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan alat yang bersifat kuantitatif seperti model matematika, statistika 

dan ekonometrik. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk angka-angka dan 

dijelaskan dalam suatu uraian. 

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai adalah analisis isi deskriptif. 

Analisis isi ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau 

suatu teks tertentu. Desain analisis deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 

suatu hipotesis tertentu atau menguji hubungan diantara variabel. Analisis isi 

semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu 

pesan.
25

 

2. Unit Analisis 

Unit analisis menjelaskan tentang obyek teks dan fokus yang dikaji, 

disertai dengan batasan edisi media yang ditayangkan. Krippendorf 

mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap 

sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk 

analisis berikutnya. Jadi Unit Analisis dalam penelitian ini adalah nilai berita dan 

etika media dalam berita yang dikemas secara embedded-journalism dalam 

                                                           
25

 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta; Kencana Prenada Media Grup, 2011) hal. 47 
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tayangan perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta dalam berita 

yang disiarkan melalui stasiun Kompas TV.  

Populasi dari unit analisis penelitian ini adalah seluruh tayangan 

pemberitaan perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta dalam berita 

yang disiarkan melalui stasiun Kompas TV pada tanggal 3 September 2016. 

Sedangkan unit sampling adalah video perampokan dan penyanderaan di Pondok 

Indah Jakarta yang terdapat dalam official akun youtube kompas TV yang 

berdurasi 3:49:26 atau 3 jam 49 menit 26 detik. Unit pencatatan terkait nilai 

bertita dan etika media dalam penelitian ini adalah berdasarkan indikator 

operasional yang telah ditentukan peneliti pada konsep nilai berita dan etika 

media diatas. Adapun indikator nilai berita yang dianggap representatif dan sesuai 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu Aktualitas (Timelines), Kedekatan 

(Proximity), Dampak (Consequence) dan Human Interest. Sedangkan indikator 

yang representatif dan sesuai dengan pendekatan kuantitatif mengenai etika media 

adalah Obyektif,  Jujur, Tidak menyiarkan berita sensasional, Tidak melanggar 

privacy dan Tidak melakukan propaganda. Untuk mempermudah memahami 

batasan unit analisis dalam penelitian ini, dapat dilihat dalam skema berikut; 
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Grafik 1.1 : Alur tujuan, populasi, unit sampling dan unit pencatatan penelitian 

Tujuan Mengetahui adakah nilai berita 
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Pondok Indah Jakarta dalam 

berita yang disiarkan melalui 

stasiun Kompas TV pada tanggal 

3 September 2016 
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TV yang berdurasi 3:49:26 atau 3 

jam 49 menit 26 detik terkait 

nilai berita 

Video perampokan dan 

penyanderaan di Pondok Indah 

Jakarta yang terdapat dalam 

official akun youtube kompas 
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1. Aktualitas (Timelines) 

2. Kedekatan (Proximity) 

3. Dampak (Consequence) 

4. Human Interest 

 

Indikator Etika Media 

1. Obyektif 

2. Jujur 

3. Tidak menyiarkan berita 

sensasional 

4. Tidak melanggar privacy 

5. Tidak  melakukan 

propaganda 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel kita harus menentukan populasi dahulu. Populasi adalah 

keseluruhan obyek penelitian yang merupakan sumber data dan memiliki karakter 

tertentu dan sama. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
26

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

penarikan sampel secara aksidental, yaitu teknik penentuan sampel  berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data. Menurut Margono menyatakan bahwa dalam teknik sampel 

secara aksidental tidak ditetapkan lebih dahulu pengambilan sampelnya. Peneliti 

langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui.
27

  

Dalam Kasus ini, populasi  tidak secara mudah untuk  didapat, karena 

harus melalui prosedural yang panjang. Sampel  video liputan  tayangan 

pemberitaan perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta dalam berita 

yang disiarkan melalui stasiun Kompas TV pada tanggal 3 September 2016 

didapatkan oleh peneliti melalui situs official youtube Kompas TV. Dalam akun 

tersebut sebenarnya terdapat beberapa sampel yang bisa dijadikan unit sampling. 

Namun, teknik  pemilihan sampel lain yang juga digunakan oleh peneliti adalah 

purposive sampling.  Sugiyono menyatakan bahwa sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu. Menurut Margono, 

pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling  didasarkan atas ciri-ciri 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta, 2010) hal.81 
27

 Ibid., hal. 116 
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tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
28

 Adapun Pertimbangan yang 

dilakukan untuk menentukan unit sampling selanjutnya adalah berdasarkan durasi 

terlama yang representatif dengan judul penelitian ini yakni Nilai Berita dan Etika 

Media dalam kemasan Embedded Jurnalism Berdurasi Lama. Akhirnya peneliti 

memilih 1 video dengan durasi 3:49:26 atau 3 jam 49 menit 26 detik dengan judul 

Penyanderaan di Pondok Indah –Breaking News-. 

4. Variabel dan Indikator Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yakni Pertama, variabel nilai 

berita dan kedua, variabel etika media. Variabel pertama yakni Nilai Berita, 

dimana indikatornya adalah;  

a)  Aktualitas (Timelines) 

Berita tak ubahnya sebuah es krim yang gampang meleleh. bersama 

dengan berlalunya waktu nilainya akan semakin berkurang. Bagi 

pemilik media semakin aktual beritanya, artinyaa semakin baru 

peristiwa tersebut terjadi maka semakin tinggi nilai beritanya. Bagi 

Masyarakat mereka menghendaki agar berita dapat mereka ketahui 

lebih cepat untuk melegakan perasaan ketika memperoleh kebenaran 

dari satu berita. selain itu agar dapat bertindak sebagai warga 

masyarakat yang melek informasi pada saat yang dibutuhkan.
29

  

Indikator aktualitas dalam penelitian ini maksudnyamelihat seberapa 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Ibid., hal. 117 
29

  Hikmat Kusumanigrat dan Purnama Kusumaningrat, Teori & Praktik (Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2009) hal. 61 
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sering pemebritaan perampokan dan penyanderaa di Kompas TV 

menampilkan kejadian perampokan ini sebagai kajadian yang 

mempunyai nilai kebaruan. 

b)  Kedekatan (Proximity) 

Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan khalayak, 

akan menarik  perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutnya sebagai 

kedekatan secara geografis. Unsur kedekatan ini tidak harus dalam 

pengertian fisik tapi juga kedekatan emosional. Kedekatan ini bisa 

diibaratkan bagai batu yang dilempar ke permukaan air yang tenang. 

Lingkaran gelombang yang terbentuk akan semakin lemah jika 

lingkaran itu semakin jauh dari dari titik batu tersebut jatuh. Jadi 

semakin dekat lingkaran dengan titik jatuh batu maka getaran 

gelombangnya semakin kuat sebaliknya yang berada di lingkaran yang 

menjauh akan melemah getaran gelombangnya. Begitupun dengan 

berita Kian dekat dengan khalayak yang dituju maka daya tariknya 

semakin besar pula.
30

 Kedekatan yang dimaksud dalam penelitian ini, 

adalah mengenai cara wartawan menjadikan berita tersebut memiliki 

kedekatan secara fisik atau psikologis. Kedekatan fisik diketahui 

dengan menggunakan identifikasi unit pencatatan yakni unit fisik yang 

berdasarkan kedekatan melelui komposisi kamera seperti komposisi 

dan pergerakan kamera. Sedangkan kedekatan secara psikologis 

menggunakan identifikasi unit pencatatan secara sintaksis yang 

berkaitan dengan tata bahas suatu medium komunikasi dengan 

                                                           
30

 Hikmat Kusumanigrat dan Purnama Kusumaningrat, Teori & Praktik, Ibid., hal.62 
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pencatatan kata yang merujuk pada cara wartawan mendekatkan berita 

kepada khalayak. Namun keduanya dijadikan satu dengan mencatat 

pada seberapa sering pemberitaan perampokan dan penyanderaan di 

Pondok Indah sebagai kejadian yang memiliki nilai kedekatan 

berdasarkan unit sintaksis. 

c)  Dampak (Consequence) 

Seringkali pula dungkapkan bahwa “news” itu adalah “history in 

a hurry” berita adalah sejarah dalam keadaan yang tergesa-gesa. 

Tersirat dalam ungkapan itu, pentingnya mengukur luasnya dampak 

dari suatu peristiwa. Mengukur luasnya dampak yang ditimbulkan 

oleh suatu peristiwa ini juga dapat dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan, berapa banyak manusia yang terkena dampaknya, 

seberapa luas, dan untuk berapa lama.
31

 Dampak yang dimaksud 

dalam penelitian ini dilihat dari konstruksi yang akan dibangun oleh 

Kompas TV. Apakah pemberitaan ini melihat peristiwa perampokan 

dan penyanderaan berdampak positif atau negatif. Identifikasi unit 

pencatatan menggunakan unit sintaksis berdasarkan pencatatan kata. 

d) Human Interest 

Kata Human Inters secara harfiah artinya menarik minat orang. 

Dan jika dihubungkan dengan arti harfiah ini, istilah human interest 

dalam pemberitaan sebenarnya salah kaprah. Tidak ada satu pun berita 

bisa dimuat kecuali berita tersebut memiliki unsur human interest, 

memiliki hal-hal yang menarik minat orang. Tetapi demi adanya 

                                                           
31

 Ibid., hal.63 
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istilah yang tepat, dunia jurnalistik memasukkan setiap jenis berita 

yang memiliki daya tarik yang universal yang menarik minat orang 

kedalam golongan human interest, meskipun berita tersebut kurang 

memiliki dampak. Adapun unsur-unsur human interest yang ada 

dalam satu berita antara lain; ketegangan (suspense), ketidaklaziman 

(Unusualness), minat pribadi (personal interest), konflik (conflict), 

simpati (sympathy), kemajuan (progress), Seks (sex) dan usia (age).
32

 

Human Interest merupakan indikator yang memiliki sejumlah 

indikator seperti diatas. Maka dari itu, identifikasi unit pencatatan 

yang digunakan secara unit tematik berdasarkan tema ketegangan 

(suspense), ketidaklaziman (Unusualness), minat pribadi (personal 

interest), konflik (conflict), simpati (sympathy), kemajuan (progress), 

Seks (sex) dan usia (age). 

Variabel kedua yakni Etika Media yakni, dimana indikatornya 

adalah; 

a)  Obyektif 

Bersikap obyektif artinya tidak memberikan penilaian, tidak 

berpihak, dan tidak berprasangka. Lawanya adalah subyektif atau 

memasukkan pendapat pribadi. Lautan informasi tempat para 

wartawan “berenang” sering menjebak wartawan untuk bersikap 

subyektif ketika melaksanakan tugas mereka.
33

 Objektif yang 

dimaksud dalam penelitian ini, yakni cara wartawan untuk  

                                                           
32

 Hikmat Kusumanigrat dan Purnama Kusumaningrat, Teori & Praktik, Ibid., hal. 64 
33

 Ana Nadhya Abrar, Panduan Buat Pers Indonesia (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1995) hal. 94 
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memberikan kesempatan kepada pihak yang terlibat dalam 

pemberitaan untuk mendapat perhatian. Pihak-pihak yang terlibat 

dalam pemberitaan perampokan dan penyanderaan seperti tersangka, 

korban, polisi ataupun warga dan pihak  lain baik sebagai objek 

maupun subjek pemberitaan mereka harus diberikan kesempatan yang 

sama untuk menunjukkan objektifitas pemberitaan. 

b)  Jujur 

Jujur artinya tidak merekayasa fakta yang akan dijadikan 

berita. Ini perlu, karena sejatinya, para wartawan adalah mata dan 

telinga khalayak mengenai realitas sosial. Kesan khalayak mengenai 

para wartawan tergantung dari  berita yang mereka siarkan. Khalayak 

akan percaya kepada berita yang disiarkan seorang wartawan kalau 

wartawan tersebut dipercaya khalayak. Khalayak bisa percaya kepada 

wartawan jika bersikap jujur.
34

 Jujur dalam penelitian ini, maksudnya 

wartawan menyajikan fakta tidak merekayasa melainkan melalui 

seorang narasumber dan bukan karangan, asumsi, pendapat seorang 

wartawan. Identifikasi unit pencatatan dilakukan secara sintaksis dan 

observasi seluruh isi pemberitaan. 

c) Tidak menyiarkan berita sensasional 

Bagi khalayak, yang disebut berita sensasional adalah berita 

yang menjijikan misalnya berita tentang perbuatan seks yang 

merangsang nafsu birahi, kebiasaan individu yang aneh atau kotor, 

pembunuhan yang sadis dan sebagai macamnya. Bagi khalayak berita 
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 Ana Nadhya Abrar, Panduan Buat Pers Indonesia, Ibid., hal. 94 
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seperti itu menumpulkan sensibilitas, semacam kehidupan emosional 

mereka.
35

 Berita sensasional dari penjelasan diatas, inti dari penelitian 

ini mengambil pada bagian terakhir yakni pemberitaan yang dapat 

menganggu atau membuat tidak nyaman kehidupan emosional 

seseorang. Apakah hal ini terdapat dalam pemberitaan perampokan 

dan penyanderaan di Pondok Indah. Untuk melihatnya digunakan 

identifikasi pencatatan secara unit sinkatsis. 

d) Tidak melanggar privacy 

Tidak melanggar privacy adalah mematuhi hak untuk “sendiri” 

yang dimiliki individu, baik yang menjadi obyek pemberitaan maupun 

yang menjadi narasumber. Pelanggaran terhadap hak ini sering terjadi 

karena ada asumsi di kalangan para wartawan bahwa peristiwa rutin 

tidak akan menghasilkan sebuah berita, dan maka dari itu mereka 

mencari berita yang luar biasa. Peristiwa yang luar biasa tersebut 

sering melibatkan kehidupan pribadi individu. Tetapi di Indonesia 

batasan privacy individu setiap orang tidak mudah diketahui, 

terpenting wartawan harus mengetahui jika seseorang merasa 

privacynya terganggu.
36

 Identifikasi unit pencatatan yang digunakan 

untuk melihat ada tidaknya pemberitaan melanggar privacy memakai 

unit sintaksis yang merujuk kepada pelanggaran privacy juga 

menggunakan observasi secara keseluruhan. 
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 Ibid., hal.95 
36

 Ana Nadhya Abrar, Panduan Buat Pers Indonesia, Ibid., hal.95 
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e) Tidak melakukan propaganda 

Propaganda ada dalam suatu berita karena ada obsesi 

wartawan yang disalurkan dalam pemberitaannya sehinga 

mengaburkan fakta yang akan diterima khalayak. Berarti Indikator 

propaganda adalah dua hal yakni gabungan keduannya antara obsesi 

wartawan dan pengkaburan fakta yang disebabkan obsesi itu. 

Identifikasi unit pencatatan menggunakan unit sintaksis dan observasi 

secara menyeluruh. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian. Misalnya dilihat dari sumber datanya, 

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah sumber data langsung memberikan data kepada pengumpul 

data sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.
37

 

Metode pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian analisis 

teks media adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau  pengutipan data 

dari dokumen yang ada dilokasi penelitian. Dokumen dapat berupa surat-surat, 

buku-buku, arsip, notulen, modul, majalah, dan catatan-catatan. Dokumen yang 

dimaksud dalam penelitian analisis teks media dimana tayangan TV sebagai objek 
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 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta; Kencana, 2011) hal.154 
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yang dikaji, maka pencatatan dilakukan dari tayangan tersebut. Jadi peneliti 

mengambil dan mengumpulkan data melalui unit pencatatan dalam video dengan 

judul Penyanderaan di Pondok Indah –Breaking News-  dengan durasi 3:49:26 

atau 3 jam 49 menit 26 detik yang menjadi unit sampel dalam penelitian ini. 

Adapun kerangka koding (instrumen pencatatan) dapat dilihat dalam tebel birikut; 

 

N

o 
Indikator Kategori 

Unit 

Anali

sis 

Keterangan 

1 Aktualitas 

Iya Unit 

Sintak

sis 

Menghitung tayangan yang memiliki 

nilai aktualitas, melihat kejadian 

sebagai berita yang mempunyai unsur 

kebaruan 
Tidak 

2 Kedekatan  

Iya 

 
Unit 

Sintak

sis 

Menghitung frekuensi kata-kata dalam 

pemberitaan mengarah pada cara 

wartawan membuat narasi berita yang 

mendekatkan khalayak 
Tidak 

3 Dampak 

Positif 

 Unit 

Sintak

sis 

Menghitung frekuensi kata-kata dalam 

pemberitaan dimana wartawan 

menyajikan dampak dari kejadian 

dalam pemberitaan mengarah kepada 

dampak positik atau dampak negatif 
Negatif 

4 
Human 

Interst 

Ketegangan 

Unit 

Temat

ik 

Menghitung frekuensi scene yang ada 

dalam pemberitaan berdasarkan tema 

kategori apa dalam indikator human 

interest 

Ketidak 

Laziman 

Minat Pribadi 

Konflik 

Simpati 

Kemanusiaan 

Sex 

Usia 

Tabel 1.3 : Kerangka koding (instrumen pencatatan) indikator nilai berita 
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No Indikat

or 

Kategori Unit  

Analisi

s 

Keterangan 

1 

Objektif 

Pemberita-an 

tentang 

Tersangk-a 

Unit 

Fisik 

Menghitung frekuensi kemunculan 

pemberitaan tentang tersangka, 

korban dan pihak kepolisian 

Pemberit-aan 

tentang 

Korban 

Pemberit-aan 

tentang Pihak 

Kepolisia-n 

2 

Jujur 

Iya 

 Unit 

Sintaksi

s 

Menghitung frekuensi komentar, 

pemberitaan yang inkonsisten dan 

kebenaran dalam keseluruhan 

pemberitaan 
Tidak Tidak 

3 Tidak 

menyiar

ka-n 

berita 

sensasio

nal 

Ada 

 Unit 

Sintaksi

s 

Menghitung frekuensi kemunculan 

berita dengan kategori didalamnya 

ada unsur berita sensasional 

Tidak Ada 

4 
Tidak 

melangg

arprivac

y 

Iya 

 Unit 

Sintaksi

s 

Menghitung frekuensi kemunculan 

berita dengan kategori didalamnya 

ada unsur pelanggaran terhadap 

privacy atau tidak 
Tidak 

5 
Tidak 

melakuk

an 

propaga

nda 

Iya 

 
Unit 

Sintaksi

s 

Menghitung frekuensi kemunculan 

berita dengan kategori didalamnya 

ada unsur pemberitaan yang ada 

didalamnya / memiliki tujuan 

propaganda  

Tidak 

Tabel 1.4 : Kerangka koding (instrumen pencatatan) indikator Etika Media 

 

6. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil lapangan. Dikarenakan jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti adalah analisis isi deskriptif maka dalam 
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menganalisis data, peneliti menggunakan teknik Statistik Deskriptif sehingga 

nantinya peneliti akan mengetahui frekuensi, presentase dan rata-rata dengan 

rumus Distribusi Frekuensi yang juga bisa disebut sebagai Tabel Distribusi 

Frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi merupakan suatu tabel yang menunjukkan 

sebaran atau distribusi frekuensi data yang dimiliki tersusun atas frekuensi 

kategori yang menunjukkan banyaknya pengamatan dalam kategori yang 

bersangkutan. Tabel distribusi frekuensi menyatakan skala pengukuran yang 

diperoleh dengan mendaftar skor individu ke dalam kolom terendah hingga 

tertinggi atau sebaliknya. Disamping skor dituliskan frekuensi yaitu banyaknya 

individu yang tergolong dalam data. Tabel distribusi frekuensi berfungsi 

mengorganisir dan juga bisa menentukan jumlah total individu atau total 

frekuensi. Dengan rumus: 

 

Total Frekuensi    Keterangan :  

Ukuran lain yang menggambarkan distribusi skor dan dapat ditambahkan 

dalam tabel yaitu proporsi dan presentase. Proporsi adalah perbandingan masing-

masing skor terhadap total frekuensi. Dapat dinyatakan dengan: 

 

 

Presentase    Keterangan :  

Σƒ = n 

Σ = Sigma  

ƒ =  Frekuensi   

n = sampel 

 

𝑝 =
𝑓

𝑛
 

 p = proporsi  

ƒ = frekuensi  

n =banyaknya data 
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Proporsi dapat dinyatakan dalam bentuk presentase (%). Presentase dapat 

juga ditambahkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan judul kolom %. 

Dengan rumus
38

: 

 

Presentase   

Keterangan :  p = proporsi 

  f = frekuensi 

  n = banyaknya data 

  

                                                           
38

 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika; Pendekatan teori dan Aplikatif (Malang; UIN 

Malang Press, 2008) hal 44-47 

𝑝 𝑥 100 % =
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang dapat dipakai 

oleh peneliti untuk memudahkan mengurutkan pembahasan yang hendak dikaji, 

serta meberikan gambaran yang lebih jelas pada penelitian ini, adapun sistematika 

pembahasan ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

 

BAB I : Pendahuluan, berisi mengenai Konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, 

defini konsep, kerangka pikir penelitian, metode penelitian yang berisi: (1) 

pendekatan dan jenis penelitian, (2) unit analisis, (3) teknik sampling, (4) variabel 

dan indikator, (5) teknik pengumpulan data, (6) teknik analisa data, kemudian 

sistematika pembahasan dan jadwal penelitian. 

 

BAB II : Kajian Teoritis, terdiri dari (1) kajian pustaka yang berisi tentang 

penjelasan nilai berita, etika media dan embedded-journalism. (2) kajian teori 

yakni pembahasan mengenai teori Ekonomi dan Politik Media. 

 

BAB III : Penyajian Data, terdiri dari (1) deskripsi subjek penelitian, yakni 

pengklasifikasian data penelitian dari tayangan sampel video liputan  tayangan 

pemberitaan perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah Jakarta dalam berita 

yang disiarkan melalui stasiun Kompas TV pada tanggal 3 September 2016 . (2) 

deskripsi data penelitian, yakni penggambaran mengenai nilai berita dan etika 

media dalam pemberitaan perampokan dan penyanderaan di Pondok Indah. 
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BAB IV : Analisis Data, terdiri dari (1) temuan penelitian, yakni 

menyajikan hasil analisa data menggunakan konten analisis kuantitatif. (2) 

konfirmasi temuan dengan teori, menunjukkan kesesuaian atau ketidak sesuaian 

temuan penelitian dengan teori Ekonomi dan Politik Media. 

 

BAB V : Penutup, terdiri dari (1) simpulan, menyimpulkan hasil temuan 

dan  konfirmasi temuan dengan teori. (2) rekomendasi, memberikan saran dalam 

hal teoritis dan praktis sesuai hasil penelitian ini. 

 


